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ABSTRACT

Asdi Wirman. 2017. “Introduction to Read the Alquran: A Case Study on PAUD
Bhakti Bunda Padang”. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

The background of this case study was that the PAUD Bhakti Bunda
pupils had very low achievement in the introduction of reading Alquran whereas
the duration of instruction was three years, begining from they were play group
until they were in kindergarten. The aim of this study was to find out the main
factor causing the problem.

The study was conducted by using qualitative approach with the teachers,
pupils, parents, and boards of PAUD Bhakti Bunda Foundation as informants. The
data were collected through observation, interview and documentation. The
qguarantee of data validity was carried out through the tes of credibility,
confirmability and dependibility, whereas the data analysis followed the methode
stated by Miles and Huberman.

The finding of the study reveals that the main factor causing the low
achievement of PAUD Bhakti Bunda pupils is that the teachers are not yet
professional in implementing the instruction on the introduction of reading
Alquran.



ABSTRAK

Asdi Wirman. 2017. “Pengenalan Baca Alquran: Studi Kasus di PAUD Bhakti Bunda
Kota Padang”. Tesis. Porgram Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Studi kasus ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pencapaian peserta didik
PAUD Bhakti Bunda dalam pengenalan Alquran, padahal durasi pembelajarannya
tiga tahun yaitu sejak mereka berada di Play Group (kelompok bermain) sampai
mereka di Taman-kanak. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
menemukan faktor utama yang merupakan penyebab dari masalah tersebut.

Studi ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan para
guru, peserta didik, orang tua peserta didik dan pengurus yayasan PAUD Bhakti
Bunda sebagai informan. Data dikumpulkan melalui observasi, interview dan
dokumentasi. Penjaminan keabsahan data dilakukan melaui uji kredibilitas,
konfirmabilitas, dan dipendabilitas. Analisis data mengikuti metode yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa faktor utama yang menyebabkan
rendahnya capaian peserta didik PAUD Bhakti Bunda dalam pengenalan Alquran
adalah belum profesionalnya guru dalam melaksanakan pengenalan baca Alquran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan anak usia dini Bhakti Bunda (selanjutnya disebut
PAUD Bhakti Bunda) merupakan penyelenggara pendidikan anak usia dini yang
beralamat di Jalan Bhakti No. 504 Tabing, Kelurahan Parupuk Tabing, Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang. PAUD Bhakti Bunda terletak sekitar 250 m dari
Asrama Haji Tabing Padang. Lembaga ini melayani dan menyelenggarakan
program taman penitipan anak (TPA), kelompok bermain (KB) atau Play Group,
Taman kanak-kanak (TK) kelas A dan B dan POS PAUD atau PAUD terintegrasi.
Jadi, PAUD ini melayani anak mulai dari usia dua bulan sampai enam tahun.

PAUD Bhakti Bunda didirikan pada tahun 2003 oleh pihak pengurus
yayasan Bhakti Bunda dari satu keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu serta 3
orang anaknya. Bapak sebagai ketua yayasan adalah pensiunan Dinas Pendidikan
Wilayah Provinsi Sumatera Barat (mantan pengawas dan mantan salah satu kepala
bidang /KABID di sana). Salah seorang anaknya merupakan pegawai yang aktif
bekerja di bidang kurikulum Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Sumatera Barat.

Selama berdiri lebih kurang 12 tahun, PAUD Bhakti Bunda sudah
memperoleh banyak prestasi. Prestasi terpenting PAUD Bhakti Bunda adalah
menjadi salah satu PAUD percontohan tentang sistem pembelajaran berbasis
sentra, dan sejajar dengan dua lembaga PAUD lainnya yaitu Nibras dan Citra

Madina. Tiga PAUD ini menjadi sasaran untuk studi banding bagi praktisi



pendidikan dari berbagai daerah di dalam bahkan luar Sumater Barat, khususnya
dalam hal penerapan pembelajaran berbasis sentra.

Sebagai lembaga percontohan, setiap tahun PAUD Bhakti Bunda didatangi
oleh guru-guru yang ingin magang atau memperoleh pengalaman langsung dari
guru-guru di Bhakti Bunda. Program magang ini dijadikan sebagai wadah untuk
difusi inovasi penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Karena PAUD Bhakti
Bunda mendapat penghargaan sebagai lembaga percontohan penyelenggara
PAUD berbasis Sentra di Sumatera Barat, maka semenjak tahun 2014, PAUD
Bhakti Bunda menjadi mitra untuk pembimbingan terhadap para pendidik PAUD
di Sumatera Barat dalam penyelenggaraan pembelajaran sentra. Artinya para
pendidik PAUD Bhakti Bunda diberi kewenangan melakukan pembimbingan
tentang cara pembelajaran sentra (Beyond Centra Circuit Time) kepada PAUD
lainnya baik tentang pola kegiatan, cara pengelolaan, tahapan, kebutuhan sarana-
prasarana pembelajaran dari pijakan awal, sentra persiapan, IPTEK SAINS,
IMTAK, dan sentra-sentra lainnya.

Pencapaian prestasi oleh PAUD Bhakti Bunda merupakan buah kegigihan
pihak lembaga untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan juga
kependidikan. Para guru PAUD Bhakti Bunda pernah dimagangkan ke TK lIstiglal
Jakarta, TK Megawangi Bandung dan juga diikutkan dalam berbagai training/
pelatihan skala regional dan juga nasional tentang penerapan dan pengembangan
kurikulum, pembelajaran sentra, pengembangan media pembelajaran dan lainnya.

Adapun kurikulum yang diterapkan oleh PAUD Bhakti Bunda sama

dengan lembaga PAUD lainnya yaitu kurikulum berdasarkan PERMEN Nomor



58 tahun 2009 dan sedang mengalami proses peralihan ke kurikulum 2013. Di
antara aspek-aspek perkembangan anak yang dikembangkan di sana meliputi
perkembangan aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa dan
sosial emosional. Kurikulum baru tahun 2013 diselenggarakan pada tahun
pelajaran 2015 dan penyempurnaannya tahun 2016.

Selain menggunakan kurikulum nasional, PAUD Bhakti Bunda juga
menyelenggarakan kurikulum suplemen. Di antara kurikulum suplemen dan
sekaligus pengembangan dari aspek perkembangan nilai agama dan moral anak
adalah pengenalan baca Alquran. Pengenalan baca Alquran ini selain termasuk
komponen pengembangan nilai agama dan moral juga termasuk pada
pengembangan aspek bahasa anak.

Pada umumnya PAUD, terutama untuk anak yang berusia TK (4-6 tahun)
menyelenggarakan pengenalan Alquran. Penyelenggaraan pengenalan Alquran
mengikuti kebijakan pemerintah untuk lembaga TK Alquran (TKQ). Hal ini
dituangkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 Pasal 24 ayat (2)
dan DIRJEN PENDIS DEPAG RI tahun 2008. Bahkan sebelum adanya Peraturan
Pemerintah tahun 2007 sudah ada Surat Keputusan Bersama 2 menteri (Mendagri
dan Menteri Agama) Nomor 128 dan 44 A tahun 1982 tentang “Usaha
Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf Al-Qur’an Bagi Umat Islam dalam
rangka Peningkatan Penghayatan dan Pengamalan Al-Qur’an dalam Kehidupan
Sehari-hari”, yang membidani lahirnya kurikulum pengenalan Alquran di Tkyang
merupakan salah satu bagian dari PAUD. Landasan hukum tersebut dijadikan

dasar bagi setiap lembaga PAUD untuk menyelenggarakan pengenalan Alguran



sehingga banyak TK yang menyelenggarakan wisuda atau khatam Igrak tamat
dari TK. Bahkan banyak PAUD yang menjadikan kegiatan baca Alquran sebagai
salah satu kegiatan unggulan dan penting walaupun bukan PAUD di bawah
Kementerian Agama. Termasuk PAUD Bhakti Bunda, menjadikan pengenalan
Alquran sebagai kurikulum suplemen utama dan penting yang indikatornya yaitu
intensitas kegiatan pengenalan Alguran. Bahkan pedoman kurikulum
pengembangan pendidikan agama Islam yang digunakan Bhakti Bunda
menyatakan bahwa capaian bagi anak yang tamat di sana adalah mampu
menyelesaikan Iqrak enam.

Indikator bahwa pengenalan Alquran sebagai kegiatan penting selain
intensitas kegiatan, juga fase dimulainya pengenalan Alquran. Pada PAUD Bhakti
Bunda pengenalan Alquran dimulai semenjak anak berada di kelas kelompok
bermain (Play Group/ KB) yaitu terhadap anak yang berusia tiga tahun. Kegiatan
ini berlanjut sampai anak berusia 6 tahun atau TK B. Berarti di PAUD Bhakti
Bunda, anak dikenalkan dengan baca Alquran lebih kurang selama tiga tahun.

Pengenalan Alquran di PAUD Bhakti Bunda ini merupakan salah satu
wujud pengamalan ajaran Islam dalam mengenalkan kitab suci kepada anak
semenjak dini. Selain itu juga dalam rangka turut menyukseskan program
pemerintah Sumatera Barat yaitu Program Babaliak ka Surau (mendalami dan
mempelajari agama) dan mengentaskan buta aksara Alquran semenjak dini.

Kebijakan pengembangan kurikulum pada aspek pengembangan nilai
agama dan moral dengan mengenalkan Alquran semenjak dini pada lembaga

nonformal dan formal (PAUD) sangat relevan dengan konsep pendidikan Islam



dan juga dengan tujuan pendidikan nasional. Selain di lembaga nonformal dan
formal pengenalan Alguran juga diutamakan pada lembaga informal sebagai
mempertegas peran orang tua di rumah karena ia merupakan kebutuhan dan
kewajiban penduduk Indonesia yang beragama Islam dalam pengamalan ajaran
agama dan memperkokoh keimanan mereka terutama iman kepada Kitab Allah
atau rukun iman ketiga. Apalagi di Sumatera Barat yang terkenal dengan
kekentalan adatnya yang dicerminkan dengan slogan adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah. Bahkan bagi sebagian masyarakat menjadi aib kalau tidak
pandai membaca Alquran.

Di samping seperti yang telah disebutkan di atas pentingnya pengenalan
Alguran juga dikuatkan dengan terjadinya pengembangan kurikulum pendidikan
pada lembaga nonformal dan formal dengan adanya kebijakan pemerintah yang
mewajibkan peserta didik untuk memiliki ijazah khatam Alquran sebelum
memasuki jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau yang
sederajat bagi yang beragama Islam serta bagi umat Islam sebelum menikah harus
mengikuti tes kemampuan membaca Alquran yang diadakan oleh petugas di
Kantor Urusan Agama. Semua kebijakan yang diterapkan di berbagai lembaga
pendidikan baik informal, nonformal dan formal itu merupakan buah dari
keyakinan dan kesadaran terhadap pentingnya pengamalan ajaran agama.

Kebijakan pemerintah yang lainnya adalah dikeluarkannya Surat
Keputusan Bersama (SKB) 2 Menteri tentang Usaha Peningkatan Kemampuan
Baca Tulis Alguran Umat Islam yang membidani lahirnya TK Alquran di

Indonesia. Oleh karenanya tidak heran apabila hampir seluruh PAUD dan khusus



TK-nya yang penyelenggaranya beragama Islam di Indonesia terutama di
Sumatera Barat, mengadakan wisuda atau khatam Iqrak bagi peserta didiknya
yang selesai pendidikan di lembaga tersebut.

Semangat untuk mengenalkan Alquran kepada anak usia dini ini, semakin
tinggi dengan bermunculannya anak-anak usia dini yang sudah hafal Alquran
walaupun masih berusia 4,5 sampai 6 tahun. Terutama pada setiap bulan
Ramadhan misalnya acara televisi sering diisi dengan menampilkan anak-anak
usia dini yang sudah hafal juz ‘amma (juz terakhir atau juz ke 30 dari Alquran)
bahkan ada yang sudah hafal 5 juz bahkan sampai hampir hafal seluruh Alquran.
Namun kalau dilihat dalam kurikulum TK Alquran, kemampuan anak pada tahap
membaca Alquran untuk TK Alguran A yaitu mampu membaca buku Igrak 1-4
dan untuk TK Alguran B mampu menyelesaikan buku Igrak jilid 5 sampai 6,
sehingga tamat TK Alquran para anak usia dini diwisuda sebagai pertanda khatam
Igrak.

Dampak dari adanya SKB 2 Menteri adalah lahirnya TK Alguran, adanya
pengembangan kurikulum TK terutama TK Alquran, adanya program acara TV
serta meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengenalkan dan mendekatkan
anak kepada Alquran juga mempengaruhi program kegiatan yang dilaksanakan di
PAUD. Bahkan prestasi dalam mengenalkan Alquran kepada anak termasuk
menjadi tema dalam promosi pendidikan anak usia dini. Tidak heran di PAUD-
PAUD akan ditemukan kegiatan pengenalan Alquran dilakukan setiap hari,
bahkan ada jam tambahan untuk program pengenalan Alguran. Selain itu

pengenalan Alquran juga dijadikan sebagai kegiatan utama. Begitu juga halnya



dengan PAUD Bhakti Bunda yang juga menyelenggarakan pengenalan baca
Alquran kepada anak mulai dari hari Senin sampai Jumat.

Sebagai salah satu lembaga PAUD percontohan di Sumatera Barat, para
guru PAUD Bhakti Bunda memiliki kewenangan untuk membimbing PAUD
lainnya dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Para guru PAUD
Bhakti Bunda memberikan bimbingan tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis
sentra untuk setiap tema kegiatan kurikulum di PAUD. Namun ternyata
berdasarkan hasil survey awal yang peneliti lakukan ditemukan masalah
berkenaan dengan pengenalan baca Alguran. PAUD Bhakti Bunda telah mulai
mengenalkan baca Alquran dari pengenalan huruf hijaiyah tunggal kepada anak
semenjak mereka di kelompok bermain atau usia 3 tahun berlanjut sampai pada
kelompok TK B usia 6 tahun atau menjelang memasuki jenjang pendidikan dasar
(lebih kurang selama 3 tahun), akan tetapi dari wawancara terbatas dengan kepala
PAUD dan sebagian guru di PAUD Bhakti Bunda diperoleh informasi bahwa
kemampuan terakhir yang dimiliki anak di PAUD Bhakti Bunda mayoritas hanya
mampu membaca Iqrak jilid dua dan bahkan ada yang masih belum mampu
mengenal semua huruf hijaiyah baik tunggal maupun bersambung.

Adapun kemampuan anak pada taraf Igrak jilid 2 ini yaitu mampu
membaca huruf hijaiyah dengan satu harkat fathah atau berbunyi akhiran “a” baik
huruf tunggal maupun bersambung. Padahal dalam kurikulum yang dimiliki oleh
PAUD Bhakti Bunda pengenalan Alguran kepada anak mulai dari buku Igrak jilid
satu sampai jilid enam. Jadi tamatan PAUD Bhakti Bunda seharusnya sudah

selesai Igrak jilid enam. Informasi dari PAUD Bhakti Bunda tidak ada seorang



pun dari anak tamatan PAUD tersebut yang tuntas sampai selesai Iqrak jilid 3
apalagi sampai jilid 6 atau yang mampu membaca kitab Alquran. Sebagai
konsekuensinya PAUD Bhakti Bunda yang dalam menyelenggarakan pengenalan
Alguran memakai kurikulum seperti PAUD di bawah Lembaga Kementerian
Agama yang menyelenggarakan khatam Igrak atau wisuda Igrak tidak mampu
mengadakan kegiatan tersebut. Sedangkan ada juga TK yang bukan di bawah
naungan lembaga Kementerian Agama mampu melaksanakan kegiatan wisuda
dan khataman Igrak.

Fenomena pencapaian pengenalan baca Alquran di PAUD Bhakti Bunda
yaitu anak dengan mayoritas kemampuan baca Alquran sampai pada taraf
membaca dengan satu bunyi (huruf berharkat fathah) bunyi “a” padahal waktu
belajar selama 3 tahun dengan pembelajaran 5 kali seminggu, sedangkan dalam
kurikulum, tamatan PAUD seharusnya sudah mampu menyelesaikan Igrak jilid
enam, maka dapat dikatakan pencapaian ini tergolong rendah. Artinya
pembelajaran tidak berjalan efektif dan efisien karena tidak berimbang hasil yang
diraih dengan waktu yang dihabiskan dan seringnya kegiatan dilakukan.

Realitas pencapaian anak dalam pengenalan Alguran di PAUD Bhakti
Bunda tersebut seolah kontras dengan potensi yang dimiliki oleh anak bahkan
dengan kurikulum yang diacu. Sebab, kemampuan daya ingat anak usia dini
sesungguhnya sangat kuat. Anak usia dini disebut berada pada fase golden age,
jadi mestinya hasil yang dapat dicapai lebih dari Igra jilid dua. Allen dan Marotz
(t.t: 130-132) menjelaskan anak usia 3 tahun sudah dapat menunjukkan dengan

tepat bentuk gambar dengan menyebutkan namanya bahkan mereka sudah dapat



menyebutkan lebih dari 1000 kata. Bahkan ada sebuah keluarga yang memiliki 3
orang anak yang sudah hafal Alguran yaitu dua orang anak laki-laki hafal Alquran
saat mereka berusia 4,5 tahun dan satu orang anak perempuan yang hafal Alquran
saat usia 5 tahun (Masyhud dan Rahmawati, 2014: 12-13). Bahkan Riyadh (2007:
65-83) menjelaskan bahwa anak usia dua tahun sudah semestinya mampu
berinteraksi dengan Alquran yang dibimbing oleh orang tua mereka.

Rendahnya pencapaian anak dalam pengenalan Alquran di PAUD Bhakti
Bunda semakin menjelaskan bahwa fase golden age perlu dikelola dengan
perencanaan yang baik serta pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien
termasuk dalam pengenalan Alguran. Namun apabila potensi mereka terkelola
dengan bagus maka prestasi dan pencapaian mereka dalam baca Alquran
cemerlang. Dalam hal ini peran guru dan orang tua untuk mengembangkan dan
menfasilitasi anak belajar, termasuk pembelajaran Alquran khususnya, adalah
sangat strategis dan penting.

Minimnya pencapaian baca Alquran tamatan PAUD Bhakti Bunda (tidak
mampu mencapai kurikulum) dengan kapasitasnya sebagai lembaga percontohan
termasuk dalam hal pembelajaran dan berada di tengah PAUD lain yang telah
mampu menyelenggarakan wisuda dan khatam Iqrak walaupun di bawah naungan
Dinas Pendidikan (DIKNAS) merupakan realitas yang perlu menjadi pertanyaan
besar. Mengapa kemampuan baca Alquran anak hanya sebatas Iqrak jilid dua?.
Padahal dalam kurikulum sampai jilid enam, dengan huruf hijaiyah Alquran yang
29/30 huruf itu dipelajari 4 kali seminggu selama 3 tahun. Idealnya pencapaian

anak dapat lebih dari itu karena, apabila pengembangan tentang pengenalan baca
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Alguran maksimal maka tidak mungkin pencapaian hanya sebatas itu. Apalagi
usia tiga tahun sampai 6 tahun adalah fase yang sangat memungkinkan bagi anak
untuk menguasai apapun dengan cepat. Allen dan Marotz (t.t: 160) menegaskan
bahwa anak usia 6 tahun sudah mampu menguasai lebih dari 10.000 bahkan
14.000 kata.

Apabila ditinjau dari aspek pendidikan, fenomena rendahnya pencapaian
dalam pengenalan baca Alguran tamatan PAUD Bhakti Bunda, maka banyak hal
yang dimungkinkan sebagai faktor penyebabnya. Dari sekian banyak faktor itu
antara lain komitmen pengurus yayasan, kepala sekolah dan guru, visi, misi dan
program lembaga, kurikulum, proses pembelajaran, ketersediaan sarana-prasarana
pendukung termasuk media pembelajaran, keterlibatan orang tua, kemampuan
anak, atau bisa jadi kemampuan guru dalam membelajarkan anak atau
kemampuan dalam hal strategi dan metodologi.

Semua dugaan di atas tidak akan dapat disimpulkan sebelum dilakukan
sebuah penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dilakukan
penelitian dengan judul Pengenalan Baca Alquran: Studi Kasus di PAUD

Bhakti Bunda Kota Padang.

B. Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi masalah penelitian adalah
mengapa tingkat pencapaian pengenalan baca Alquran anak di PAUD Bhakti
Bunda Kota Padang tergolong rendah?. Adapun fokus penelitian yaitu
menemukan faktor-faktor yang diduga menjadi penyebab dari rendahnya

pencapaian kemampuan baca Alquran anak.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan fokus penelitian, dapat dikemukakan

tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap faktor-faktor yang menjadi

penyebab rendahnya kemampuan baca Alquran anak PAUD Bhakti Bunda Kota

Padang.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak terkait:
Para penyelenggara pendidikan anak usia dini sebagai informasi dan acuan
untuk menelaah dan menilai ada tidak permasalahan dalam pengenalan
baca Alquran anak.

Bagi pihak yang bekerja pada Kementerian Pendidikan Nasional dan
Kementerian Agama yang mengelola pendidikan anak usia dini serta
pendidikan keagamaan dan pemerhati pendidikan Alguran bagi anak usia
dini sebagai data awal untuk melakukan supervisi dan selalu memantau
peningkatan pendidikan dan pembelajaran Algquran.

Bagi pihak yang memiliki wawasan keilmuan Teknologi Pendidikan,
sebagai pengembangan khasanah kajian keilmuan khususnya pada
pendidikan anak usia dini dalam komponen sistem pembelajaran Alquran.
Bagi pimpinan dan tenaga pendidik pada Program Studi Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dalam pengembangan kompetensi calon pendidik di
lembaga PAUD sehingga tuntutan kesuksesan kurikulum dapat dicapai
lebih maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jenis
penelitan yang berbeda tentang masalah-masalah yang masih

banyak terkait seputar pengenalan Alguran pada anak usia dini.



